BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya mengenai perilaku
tengkulak dalam proses jual beli sayur dan buah di Kelurahan Bawang Kecamatan

Pesantren Kota Kediri serta meninjuanya dengan etika bisnis Islam, maka peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perilaku tengkulak dalam praktik jual beli sayur dan buah di Kelurahan
Bawang yaitu sebagai berikut: Pertama, tengkulak besar bekerja secara
sungguh - sungguh. Kedua, para tengkulak besar berperilaku tegas dan
profesional. Ketiga, terwujudnya sikap tolong-menolong atau bahu membahu
diantara kedua belah pihak vyaitu tengkulak besar dan tengkulak kecil
sehingga menimbulkan rasa nyaman dan menganggap layaknya saudara
sendiri. Keempat, perolehan pasokan barang dengan pencegatan
menimbulkan pemaksaan dan ketidaknyamanan pengguna jalan. Kelima,
terjadinya permainan harga ketika tengkulak kecil dihadapkan target oleh
tengkulak besar maupun saat jual beli dengan petani atau orang yang dia
hadang. Keenam, sportif dalam kompetisi dengan tengkulak kecil lainnya.
Ketujuh, mencampur barang yang berkualitas baik dengan barang yang
berkualitas buruk.

2. Perilaku tengkulak dalam praktik jual beli sayur dan buah di Kelurahan

Bawang Kecamatan Pesantren Kota Kediri jika ditinjau menurut etika bisnis
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Islam memang sebagian belum sesuai. Namun ada beberapa hal yang telah
sesuai dengan teori yang terdapat pada etika bisnis Islam, diantaranya yaitu:
tengkulak besar bekerja secara sungguh-sungguh, para tengkulak besar
berperilaku tegas dan profesional, terwujudnya sikap tolong-menolong atau
bahu membahu diantara kedua belah pihak yaitu tengkulak besar dan
tengkulak kecil, sportif dalam kompetisi dengan tengkulak kecil lainnya.
Sedangkan perilaku tengkulak dalam praktik jual beli sayur dan buah di
Kelurahan Bawang yang belum sesuai dengan Etika Bisnis Islam disebabkan
karena adanya: perolehan pasokan barang dengan pencegatan menimbulkan
pemaksaan dan ketidaknyamanan pengguna jalan, terjadinya permainan
harga ketika tengkulak kecil dihadapkan target oleh tengkulak besar maupun
saat jual beli dengan petani atau orang yang dia hadang dan yang terakhir
yaitu mencampur barang yang berkualitas baik dengan barang yang

berkualitas buruk.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-saran
sebagai berikut :
1. Bagi Petani
Diharapkan petani dapat lebih teliti saat memilih tengkulak. Kebanyakan
petani mengalami kerugian material akibat ulah tengkulak kecil yang

mempermainkan harga.
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2. Bagi Tengkulak
Diharapkan tengkulak lebih bijak dalam menjalankan profesinya. Karena
sebagai pembeli hasil panen petani dan penentu harga pembelian hasil
panen, tengkulak memiliki peranan yang sangat penting untuk petani.
Tengkulak diharapkan selalu bersikap jujur dan adil kepada petani.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan  dapat meneliti topik yang lebih mendalam lagi mengenai
sistem jual beli hasil panen yang dilakukan oleh tengkulak. Supaya dapat
diketahui sistem penjualan hasil panen oleh petani, sistem jual beli hasil
panen oleh tengkulak, sistem jual beli hasil panen yang sesuai syariat

Islam, dan sistem penjualan hasil panen diharapkan oleh petani muslim.



